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ABSTRAK

Fitriya, Fiki Zahrotul 2021. Pematuhan dan Pelanggaran Prinsip Kesantunan
Berbahasa dalam Ceramah Habib Rizieq yang Diunggah pada Sosial
Media : Kajian Pragmatik, Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan Universitas
Islam Malang. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd.; Pembimbing II:
Khoirul Muttagin, S.S., M.Hum

Kata-Kata Kunci: Kesantunan, Berbahasa, Media Sosial,

Saat ini, penggunaan bahasa secara baik dan benar merupakan penggunaan
bahasa secara ragam dan variatif dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Selain penggunaanya yang diharuskan baik dan benar, bahasa
yang diucapkan kepada seseorang haruslah santun. Santun dalam berbahasa
merupakan suatu hal yang penting dalam bermasyarakat dikarenakan kesantunan
berbahasa dapat mencerminkan seseorang tersebut baik secara perilaku dan
perbuatan. Seseorang yang menggunakan prinsip kesantunan dalam bertutur
cenderung terhindar dari konflik kesalah pahaman yang diakibatkan dari
penggunaan kata yang kasar dan intonasi pada saat bertutur yang tidak tepat.
Adapun prinsip kesantunan berbahasa yang baik yaitu prinsip kesantunan
berbahasa yang mengacu pada enam maksim kesantunan Leech diantaranya:
maksim kebijaksanaan, kemurahhatian, kerendahhatian, kesetujuan, kesimpatian
dan keperkenanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pematuhan dan
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam ceramah Habib Rizieq Shihab
yang di unggah pada media sosial. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
berupa teoretis dan pendekatan metodologis dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Prosedur
penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan analisis
temuan data. Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu pra penelitian,
penelitian, evaluasi dan laporan.

Hasil penelitian ini diperoleh data tentang tuturan yang mematuhi prinsip
kesantunan berbahasa Habib Rizieq Shihab berupa (a) kebijaksanaan dengan
jumlah tuturan sebesar 5, (b) kesimpatian sebesar 6 tuturan, (c) kemurahhatian
sebesar 5 tuturan, (d) kerendahhatian sebesar 4 tuturan, (e) kesetujuan sebesar 2
tuturan dan (f) keperkenanan sebesar 4 tuturan. Adapun tuturan yang melanggar
prinsip kesantunan berbahasa berupa (a) kebijaksanaan dengan jumlah tuturan
sebesar 5, (b) kesimpatian sebesar 2 tuturan, (c) kemurahhatian sebesar 2 tuturan,
(d) kerendahhatian sebesar 2 tuturan, (e) kesetujuan sebesar 2 tuturan dan (f)



keperkenanan sebesar 3 tutura. mayoritas mematuhi prinsip kesantunan berbahasa
kesimpatian dan indikator yang di patuhi mayoritas yaitu menjelaskan lebih detail
tuturannya dan meminta masyarakat namun menggunakan kalimat tanya.
Sedangkan ceramah Habib Rizieq Shihab yang melanggar prinsip kesantunan
berbahasa berjumlah 17 tuturan dengan mayoritas melanggar prinsip kesantunan
berbahasa kebijaksanaan dengan jumlah tuturan sebesar 6 dan indikator yang di
langgar mayoritas yaitu memaksa, mengharuskan, tidak menggunakan diksi yang
baik, dan merendahkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Adapun ciri-ciri bahasa yang santun menurut Wiastra, (2019) berwujud
dari pemakaian tanda verbal yang mengacu pada struktur bahasa. Selain itu, ciri
bahasa yang santun dapat dikategorikan sebagai bahasa yang ketika diucapkan,
tidak menyinggung pihak lain atau dapat meningkatkan kepercayaan mitra
tuturnya (Neustupny, 2021). Semakin tinggi keterlihatan ciri kebahasan yang baik,
maka semakin tinggi juga prinsip kesantunan yang dipatuhi oleh penutur. Prinsip
kesantunan dalam berbahasa dapat ditentukan melalui pilihan kata yang diucapkan
penutur yang harus memenuhi nilai rasa, kesusastraan, ucapan, gerakan tubuh, dan
ungkapan (Ulfach, 2019). Menurut Gibson dkk., (2019), prinsip kesantunan dalam
berbahasa diartikan sebagai minimalisasi efek konflik dan kesalahpamahan dalam

berinteraksi seorang penutur dan mitra tuturnya.

Seseorang yang menggunakan prinsip kesantunan dalam bertutur
cenderung terhindar dari konflik miss information yang diakibatkan dari
penggunaan kata yang kasar dan intonasi pada saat bertutur yang tidak tepat
(Leech, 2016). Adapun prinsip kesantunan berbahasa yang baik yaitu prinsip
kesantunan berbahasa yang mengacu pada enam maksim kesantunan Leech di
antaranya: maksim kebijaksanaan, kemurahhatian, kerendahhatian, kesetujuan,
kesimpatian dan keperkenanan (Ulfach, 2019). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sihaloho, (2018), orang yang mematuhi prinsip kesantunan
maksim kebijaksanaan, kemurahhatian dan kerendahhatian dapat ditentukan
dengan indikator seperti tidak mengharuskan, menyindir dan memaksa mitra
tuturnya, tidak meminta dengan kalimat perintah, mengucapkan pujian atau
terimakasih ketika diberik kritik dan menghargai setiap tuturan yang disampaikan
kepadanya. Lebih lanjut disampaikan, orang mematuhi prinsip kesantunan
berbahasa maksim kesetujuan, kesimpatian dan keperkenaan dapat diketahui
melalui indikator tidak sombong dalam bertutur, menyepakati dengan kalimat
yang lugas dan jelas serta tidak menuturkan sesuatu yang mengandung makna

ganda hingga menyebabkan perselisihan dalam percakapan.
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Orang yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa, biasanya melakukan
tuturan yang bernegasi terhadap pematuhan prinsip kesantunan berbahasa maksim
kebijaksanaan, kemurahhatian, kerendahhatian, kesetujuan, kesimpatian dan
keperkenanan (Ni’am & Utomo, 2020). Kesantunan dalam berbahasa pada
hakikatnya penting dalam berhubungan sosial kemasyarakatan. Kesantunan dalam
berbahasa melingkupi seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Seseorang
murid harus berbahasa santun kepada gurunya, seorang karyawan harus berbahasa
santun kepada bosnya, seorang penceramah juga harus berbahasa santun kepada
audiensnya. Berbagai penelitian telah dilakukan guna meningkatkan pematuhan
prinsip kesantunan berbahasa dan meminimalisir dampak kesantunan berbahasa.
Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait pematuhan dan pelanggaran
terhadap prinsip kesantunan berbahasa, di antaranya Dari dkk., (2017) yang
melakukan penelitian terhadap kesantunan berbahasa siswa kelas V111 E SMPN 2
Kota Bengkulu tahun ajaran 2016/2017 pada kegiatan pembelajaran, Rahmawati,
(2014) yang melakukan penelitian kesantunan berbahasa di Lingkungan Terminal
Sekitar Wilayah Bojonegoro dengan Prinsip Kesantunan Leech, dan Jayanti &
Subyantoro, (2019) melakukan penelitian pelanggaran prinsip kesantunan
berbahasa pada teks di media sosial. Berdasarkan beberapa penelitian di atas,
diketahui penelitian kesantunan berbahasa terhadap tokoh penceramah masih
sedikit dilakukan.

Kesantunan berbahasa dalam tuturan ceramah akan mencerminkan
penceramah yang arif. Ceramah sendiri merupakan salah satu media yang biasa
digunakan untuk memberikan informasi terutama perihal keagamaan kepada
masyarakat, sehingga penyampaiannya harus diberikan secara baik dan santun.
Selain itu, penceramah yang mematuhi prinsip kesantunan dalam berbahasa juga
akan memperoleh respon yang baik dari masyarakat. Dewasa ini, banyak faktor
yang telah mempengaruhi cara berceramah salah satunya teknologi. Teknlogi
merupakan media yang bisa menyebarluaskan ceramah dengan cara yang cepat
(Purwanto dkk., 2017). Media yang digunakan dalam berceramah pun mulai
beragam seperti televisi, media sosial, dan radio. Salah satu peristiwa yang lagi
marak di diperbincangan pada bulan Oktober — Desember 2020 yaitu kepulangan
Habib Rizieq Shihab ke Indonesia. Menurut The legend (2017:35) Habib
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Muhammad Rizieq bin Hussein Shihab, Lc., M.A., DPMSS. atau yang lebih akrab
disapa Habib Rizieq Shihab adalah seorang tokoh Islam Indonesia yang dikenal
sebagai pendiri dan pimpinan organisasi Front Pembela Islam (FPI). Habib Rizieq
Shihab mendeklarasikan berdirinya Front Pembela Islam pada tanggal 17

Agustus 1998 di Pondok Pesantren Al-Umm, Tangerang.

Front Pembela Islam adalah sebuah organisasi massa Islam yang berpusat
di Jakarta. Selain beberapa kelompok internal yang disebut sebagai Sayap Juang,
FPI juga memiliki kelompok Laskar Pembela Islam, kelompok paramiliter yang
dinggap kontroversial karena melakukan sweeping (razia), terutama dibulan
ramadan, perjudian dan tempat hiburan malam yang dianggap dapat mengganggu
kekhidmatan ibadah bulan puasa umat muslim dan kesucian bulan ramadhan
(Mahmudi dkk., 2021). Pada awal tahun 2021 FPI telah resmi dibubarkan dan
dilarang oleh pemerintah. Sebelum FP1 resmi dibubarkan dan dilarang, Habib
Riziq masih aktif berceramah. Habib yang memiliki banyak pengikut ini,
seringkali menyampaikan ceramah agama dengan tema yang berdasarkan realitas
sosial atau isu yang sedang berkembang di masyarakat. Tema ceramah yang
beliau bawakan disampaikan dengan memilih bahasa yang mudah dipahami oleh
pendengar. Beliau biasanya menggunakan perumpamaan dan teknik humor dalam
ceramaahnya. Ada beberapa buku yang telah diterbitkan oleh Habib Riziq, di
antaranya yaitu Hancurkan Liberalisme, Tegakkan Syariat Islam, 2011. Wawasan
Kebangsaan Menuju NKRI Bersyariah, 2012.Dialog FPI, Amar Ma'ruf Nahi
Munkar dan sebagainya. Tema dari beberapa buku yang telah diterbitkan tersebut

mengenai keislaman dan kebangsaan.

Selain melalui tulisan, sebelumnya Habib Riziq juga aktif berceramah
melalui media lisan. Melalui media lisan Habib Rizigq berceramah dengan mengisi
motivasi dan melaksanakan studi keislaman di pesantren, masjid, dsb. Namun,
kini beliau sudah tidak lagi aktif berceramah karena suatu kasus yang
membuatnya berada ditahanan. Pengikut Habib Rizig banyak mengunggah konten
ceramahnya di kanal youtube. Ceramahnya yang dikemukakan oleh Habib Riziq
merupakan penyampaian gagasan pribadi dan melakukan diskusi dengan beberapa


https://id.wikipedia.org/wiki/Front_Pembela_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Paramiliter
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orang yang tidak luput dari tema Islam di dalamnya. Selain itu, ada beberapa
konten berupa kegiatan ceramah yang dilakukan di berbagai tempat.

Selain beberapa hal yang penulis tuliskan di atas, Habib Rizieq Shihab
penulis pilih karena Habib Rizieq Shihab memiliki banyak pengikut dari berbagai
daerah di Indonesia. Habib Riziq yang memiliki pengikut atau jamaah yang
banyak tentu akan berpengaruh terhadap perilaku jamaah secara tidak langsung
melalui tuturannya. Terlebih dalam tuturan ceramah yang beliau sampaikan,
terdapat pelanggaran prinsip kesantunan sebagai berikut.

1) Saya enggak marah, cuma ada umat yang marah ngancam mau ngebom
lonte, eh polisi kalang kabut jagain lonte. Lonte hina habib dijaga
polisi. Kacau tidak? Mestinya lonte yang hina habib ditangkap bukan
dijagain.

Tuturan tersebut merupakan data yang diambil dari chanel youtube
Shoutul Jabhah yang diunggah pada 16 November 2020 dengan judul “Maulid
Nabi di Petamburan® 2020. Pada tuturan tersbut melanggar prinsip kesantunan
berbahasa kesepakatan karena tuturan tersebut mengandung makna memberikan
pendapat yang terkesan orang lain harus menyetujui pendapatnya. Hal ini
diperjelas dalam tuturan mestinya lonte yang hina habib ditangkap bukan
dijagain. Di dalam tuturan tersebut penutur menyangkal bahwa dirinya marah
tidak setuju dengan sikap polisi karena lonte yang menghina habib dilindungi
polisi dari amarah umat yang mengancam untuk mengebom tempat lonte berada.
Dengan begitu penutur melanggar prinsip kesantunan berbahasa kesepakatan
karena penutur memberikan pendapat yang terkesan orang lain harus menyetujui

pendapatnya dan meragukan pendapat atau penilaian orang lain.

Peneliti memilih ceramah Habib Rizieq Shihab di Media sosial
dikarenakan peneliti tertarik untuk mengambil ceramah. Pertama dari segi
popularitas, dari aspek popularitas dapat diketahui bahwa ceramah Habib Rizieq
Shihab merupakan salah satu penceramah dengan popularitas tinggi di Indonesia
saat ini yang secara terang-terangan berani membeberkan sisi lain dunia politik
dan hukum. Kedua dari segi isi, selain mengangkat topik agama ceramah Habib

Rizieq Shihab ini memiliki isi yang memuat informasi terkini dan terhangat dunia
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politik dan hukum Indonesia, sehingga ceramah ini memberikan dampak bagi
masyarakat luas. Ketiga dari segi pengaruh, ceramah Habib Rizieq Shihab ini
memiliki dampak yang positif dan negatif, salah satu dampak positif dari ceramah
ini yaitu kita bisa mengenal dan mendapatkan informasi terkini dunia politik dan
hukum Indonesia yang jarang dibahas oleh tokoh agama. Dari segi negatif,
ceramah ini sering melanggar prinsip kesantunan dalam penyampaiannya
sehingga banyak menimbulkan polemik di kalangan masyarakat luas. Di sisi lain,
sering kali mendengar narasumber menggunakan bahasa yang kurang sopan

sehingga melanggar kesantunan dalam berbahasa.

Berdasarkan hal tersebut peneliti sangat tertarik mengkaji pematuhan dan
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam tuturan dakwah Habib Riziq
menggunakan kajian pragmatik. Peneliti akan mengkaji ceramah Habib Riziq
menggunakan perspektif pragmatik karena penggunaan bahasa dalam tuturan

dakwah erat kaitannya dengan konteks.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam ceramah
Habib Rizieq Shihab di media sosial. Ceramah Habib Rizieq Shihab di media
social kerap kali membuat kontroversi dalam perspekif masyarakat sehingga perlu

kiranya diteliti dari sudut pandang pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini memiliki

tujuan:

1. Mendeskripsikan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam ceramah
Habib Rizieq Shihab yang diunggah pada media sosial
2. Mendeskripsikan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam ceramah

Habib Rizieq Shihab yang diunggah pada media sosial



1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini mengenai kesantunan berbahasa dalam ceramah
yang diharapkan dapat bermanfaat, baik untuk diri peneliti sendiri maupun untuk

pembaca dan institusi penelitian yang terkait.

REPOSITORY

1. Secara teoretis penelitian ini dapat digunakan para pembaca ataupun

mahasiswa untuk memahami bidang pragmatik, khususnya mengenai
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kesantunan berbahasa.
2. Secara praktis,

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang berarti dalam memahami pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa yang terdapat dalam ceramah Habib Rizieq
Shihab kususnya untuk masyarakat yang menikmati tayangan tersebut
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima makan tuturan
penutur maupun mitra tutur.

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman langsung dalam menganalisis pelanggaran prinsip
kesantunan dalam bertutur kata ceramah Habib Rizieg Shihab dan
memperoleh masukan dan pengetahuan mengenai pelanggaran prinsip
kesantuanan tuturan dari hasil penelitian.

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan berbahasa santun dalam kegiatan berinteraksi dalam acara
formal atau nonformal dan juga menanamkan pendidikan karakter
siswa.

d. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam
mengajarkan prinsip kesantunan tuturan dalam berinteraksi baik formal
dan nonformal dan juga menjadi rujukan dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

e. Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi
terhadap masyarakat terutama dalam konteks tuturan yang mematuhi
dan melanggar prinsip kesantunan terutama dalam suatu ceramah

pendakwah.
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f. Bagi penceramah lain, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi atas tuturan yang mematuhi ataupun melanggar prinsip
kesantunan yang kemudian akan meminimalisasi pelanggaran prinsip
kesantunan penceramah. Hal ini juga akan berikmapk pada cara

berdakwah seorang penceramah sehingga memperoleh metode dakwah

REPOSITORY

yang tercerminkan islam dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
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g. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan dalam bidang pragmatik terutama mengembangkan penelitian
tentang tuturan yang mematuhi dan melanggar prinsip kesantunan
suatu ceramah.

1.5 Penegasan lIstilah

Dalam penegasan istilah ini diperlukan untuk membatasi peneliti dalam
menganalisis suatu penelitian yang dilakukan. Penegasan istilah dalam
Kesantunan Berbahasa dalam Ceramah Habib Riziq di Media Sosial antara lain:

1. Kesantunan merupakan sebuah tingkah laku baik secara perkataan dan
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang guna memperoleh simpati
terhadap orang lain.

2. Ceramah merupakan pidato yang berfungsi untuk menyebarkan nasehat
atau petunjuk kepada para pendengarnya. Pendengar atau audiensi yaitu
keseluruhan keseluruhan orang yang hadir pada saat ceramah berlangsung
baik itu dari kalangan atas maupun bawah seperti masyarakat. Sehingga
dapat diketahui bahwasanya ceramah merupakan pidato yang berfungsi
menyebarkan syariat islam kepada masyarakat luas.

3. Tuturan adalah semua bentuk bahasa lisan yang dihasilkan oleh penutur.

4. Front Pembela islam (FPI) adalah sebuah organisasi massa Indonesia
berhaluan Islamisme konservatif yang didirikan pada tahun 1998
oleh Muhammad Rizieq Shihab dengan dukungan dari tokoh militer dan

politik pada saat itu.
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BAB V
PENTUTUP
5.1  Kesimpulan

Berdasarkan ceramah yang disampaikan Habib Rizieq Shihab, mayoritas
tuturan mematuhi prinsip kesantunan berbahasa kesimpatian dan indikator yang di
patuhi mayoritas yaitu menjelaskan lebih detail tuturannya dan meminta
masyarakat namun menggunakan kalimat tanya. Adapun tuturan yang paling
sedikit dipatuhi oleh Habib Rizieq Shihab yaitu prinsip kesantunan berbahasa
kesetujuan. Hal ini disebabkan kedua ceramah yang disampaikan beliau
kebanyakan mengandung unsur kritik terhadap pihak tertentu sehingga wajar dari
tuturan tersebut tidak menunjukan prinsip kesetujuan.

Sedangkan ceramah Habib Rizieq Shihab yang melanggar prinsip
kesantunan berbahasa terbanyak yaitu melanggar prinsip kesantunan berbahasa
kebijaksanaan dan indikator yang di langgar mayoritas yaitu memaksa,
mengharuskan, tidak menggunakan diksi yang baik, dan merendahkan. Hal
tersebut dikarenakan Habib Rizieq Shihab yang geram dan menganggap banyak
hal yang sudah dilakukan dengan baik namun kurang terdengar oleh pihak
tertentu, sehingga penggunaan tuturan yang buruk spontan keluar ketika ceramah.
Sedangkan tuturan yang paling sedikit dilanggar oleh Habib Rizieq Shihab yaitu
prinsip kesantunan berbahasa kesimpatian, kemurahhatian, kerendahanhati, dan
kesetujuan.

52  Saran

Dari kesimpulan dan hasil penelitian yang didapatkan, selanjutnya terdapat
saran yang ingin disampaikan peneliti berupa penerapkan prinsip kesantunan
berbahasa pada seorang tokoh sangat lumrah dilakukan, terutama pada seseorang
tokoh yang ceramahnya di unggah di media sosial seperti youtube. Untuk
meminimalisir pelanggaran yang menyebabkan mitra tutur sakit hati ataupun
ketidak nyamanan terhadap mitra tuturnya, sebaiknya dalam bertutur kata seorang
penutur terutama tokoh publik harus memiliki pengtahuan mendalam terhadap
prinsip kesantunan berbahasa, karena dalam bertutur kata harus menggunakan

diksi yang baik dan sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa.
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Pendengar dan penutur diharapkan lebih berfikir kembali terhadap tuturan
yang disampaikan sehingga ketersinggungan dan tuturan yang dirasa kurang
santun tidak tersampaikan ketika ingin melakukan tutur kata. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan dan
dikembangkan selanjutnya terutama dalam analisis kepatuhan dan pelanggaran
tuturan yang disampaikan pada akun youtube ceramah Habib Rizieq Shihab yang

hanya berfokus pada tuturan tidak santun dan santun dalam berbahasa.
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